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1.1 Latar Belakang
Sering kali terdengar kasus kekemsaﬂ dalam rumah tangga yang meliputi
kell:emmtﬂhadnpmntmanai 2 I

ar hampir setiap hari olehnya
Hal tersebut jika :IlInkulmn secara ferus menerus dapat mengukibatkan
ketakutan. hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak,
rasa lidak berdayn, dan/atau penderitaan psikis berat pada seseorang (Khaleed,
20135).

Alkbiat dari kekerasan psikis atan mental dalam KDRT sudah diatur dalam
Pasal 7 UU PKDRT yang menjelaskan bahwa dampak kekerasan psikis yang
mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan



untuk bertindak, rasa tidak berdaya. dan'atsu penderitaan psikis berat pada
seseorang (Asmadi, 2018),

Cangguan jiwa memiliki 2 kategori yakni ODMK dan ODGJ. ODMK
adalah orang dengan masalah kejiwaan vang mempunyai masalah fisik, mental,
sosial, pertumbuhan, kesenjangan, dan kualitas hidup sehingga memiliki resiko
meztgﬂlnmignnggua.ujiwa.wdm DDGJadalahmnug}rmgmdah
memiliki gangguan jiwa baik 1

[ remaja MEMi apa ity
hami apa penyebab dan cara untuk o

‘pleh perubahan di dalam
kehidupan seseorang ana or aut tidak bisa melakukan
pan}fmmimdiﬁatﬂn adaptasi untuk mi angi tekanan mental sehingga
menimbulkan gangguan kejiwaan seperti skizofrenia. Perubahan di dalam
kehidupan tersebut menyangkut banyak hal seperti pekerjaan, lingkungan,
hubungan dengan orang lain, keuangan, keluarga, din sebagainya. Gangguan
mental ini dapat dicegah mulai dar unit organisasi terkecil yaitu kelunrga.
Namun dari data Riskesdas tahun 2018, tidok sedikit penderita yang mengalami
gangguan mental pada usia [5-24 tahun. Hal tersebut berkaitan dengan masalah



yang sering terjadi di dalam keluarga yang kurang harmonis dimana keluarga
tidak terlalu memikirkan anaknya atan malah memberinya kekerasan secara
fisik dan dapat menimbulkan dampak seperti depresi yang dapat berujung pada
dkirifeiin (Ridkasdis; 2018),

Alpsan penulis menggunakan film pendek sebagai media penvampaian
pesan dalam karva ini adalah Kkarena film pendek bisa membantu
menyampaikan pesan dengan komunikan dengan jumlah yang besar. Pesan

il mﬁﬂmﬂmﬂm—dﬂtdﬂm CTTLIN

diakibatkan oleh kekerasan dari orang tus vang diterimanya. Isu yang akan
diangkat dalam film pendek ini adalah Kekerasan dalam rumah tangga dengan
sudut pandang anak yang mengidap gangguan mental karena banyaknya
kekerasan yvang didapat dan orang tuanya sendini.

Editar memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembuatan film.
Editor merupakan saloh satu orang kreatif terakhir yang menyentuh proyek




sebuah film. Melalui keterampilan, kerajinan, dan instingnya untuk membantu
membentuk gava visual dan audio yang sebelumnya berantakan menjadi
terstruktur dalam proses pembustan film (Murti, 2017). Dalam proses
pembuatan film mulai dari pra produksi, produksi, hingga produksi memanglah
sangat penting dan saling melengkapi satn sama lain. Contohnye adatah dalam

k. dramatisasi scene,

1.2.1 Fokus Permasalahan

Dari latar belakang diatas, dapat disimpulkan bohwa penulis ingin
menunjukkan kepada banyak orang melalui film pendek tentang bagaimana
kekerasan dolam rumash tangea dapat wemicu gongpuan jiwa berat seperti
skizofrenia yang berdampak buruk bagi anak dan remaja di dalam
kehidupannya.



1.2.2 Rumusan Masalah

Berdusarkan uraian latar belakang dimtas, maka penulis memumuskan suatu
permasalahan yaitu bagaimana penerapan teknik curing pada film penfek
“BAYANG" karya pituarts production dalam mewujudkan cerita bergenre
drama misteri,

1.3 Tujuan
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